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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi budaya kerja, komitmen kerja 

dan kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Jayawijaya. Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh budaya kerja dan komitmen kerja terhadap kinerja pegawai Sekretariat 

DPRD Kabupaten Jayawijaya baik secara simultan atau parsial. Metode pengumpulan data 

yang digunakan yaitu metode kuesioner (angket). Metode analisis yang digunakan metode 

analisis deskripsi persentase dan regresi berganda.  

Hasil penelitian variabel Budaya Kerja (X1) termasuk kategori baik, variabel 

Komitmen Kerja (X2) termasuk kategori kurang baik, dan variabel kinerja (Y) termasuk 

kategori  baik. Secara parsial variabel budaya kerja (X1) diperoleh t hitung dengan nilai 

signifikan 0,007< 0,05 maka H0 ditolak, sehingga Ha yang berbunyi ada pengaruh budaya 

kerja terhadap kinerja pegawai diterima. Sedangkan variabel komitmen kerja (X2) diperoleh 

thitung dengan nilai signifikan 0,087 > 0,05 maka H0 diterima sehingga Ha yang berbunyi 

ada pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja Pegawai ditolak. Secara simultan F hitung  

dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha yang berbunyi ada pengaruh 

Budaya Kerja dan Komitmen Kerja terhadap kinerja pegawai diterima. Besarnya kontribusi 

budaya kerja dan komitmen kerja terhadap kinerja pegawai adalah 24,8%.  

Simpulan penelitian ini adalah secara parsial terdapat pengaruh budaya kerja terhadap 

kinerja pegawai Sekretriat DPRD Kabupaten Jayawijaya dengan kontribusi 24,8%. Secara 

parsial tidak ada pengaruh signifika komitmen kerja terhadap kinerja pegawai Sekretriat 

DPRD Kabupaten Jayawijaya. Secara simultan ada pengaruh budaya kerja dan komitmen 

kerja terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Jayawijaya. Saran dari 

penelitian ini adalah perlu adanya bentuk keseimbangan berkomitmen dalam beberapa unit 

kerja dan perlu meningkatkan komunikasi antar pegawai. 


